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Sejak pra-kemerdekaan, Islam sudah menunjukkan wajah
beraneka ragam dan memunculkan banyak nama seperti: Islam
abangan, Islam puritan, Islam skriptualis, Islam substantif, Islam
literal, Islam ekstrim, Islam militan, Islam tradisionalis, Islam
modernis, termasuk Islam Nusantara yang sempat diperdebatkan
keberadaannya.

Jaringan ulama yang mengakar di Nusantara baik itu di Indonesia,
Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand dan di Selatan
Pilipina, Jaringan ulama dalam tulisan ini lebih menitik beratkan
pada ulama tafsir Nusantara, Meskipun tidak menafikan juga
jaringan ulama dalam bidang keilmuan lain seperii tasawul, fikih,
dandalam rumpun kajian Islam lainnya.

Buku ini merupaka a-upaya tersebut. Yang bisa jadi kajian
#ang agalt langka refer "’ﬁdan pakarnya. Buku ini lahir
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